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Penelitian tentang ladang dilakukan melalui menanam satu butir biji

cabe. Setiap hari pertumbuhan biji cabe itu direkam Gaby melalui coretan
drawingnya. Antara cabe yang tumbuh dengan drawing Gaby yang tumbuh,
hasilnya tidak sama. Tidak ada kontinuitas representatif antara pertumbu-
han drawing dengan pertumbuhan biji cabe yang ditanamnya.

Begitulah awal dari penyamaran Gaby, sebuah pertemuan yang men-
gorder dirinya untuk masuk ke sebuah arena penopengan ganda antara
pertumbuhan natural dan kerja visual. Pertumbuhan yang pertama berlang-
sung melalui mekanisme alam (tanaman cabe). Pertumbuhan kedua berlang-
sung melalui tangan manusia (drawing). Hubungan antara menanam cabe
dengan menanam drawing hanya berlangsung sebagai pernyataan, bukan
representasi dari kenyataan. Kerja ini memunculkan masalah pembacaan
antara keduanya. Gaby memang tidak memiliki visi atau motif untuk mem-
buat drawingnya sebagai kerja representasi dari pertumbuhan cabe itu
sendiri. Paralelisme hanya berlangsung antara tubuh yang membuat drawing
berhadapan dengan perkembangan pertumbuhan tanaman cabe. Setelah itu
keduanya tetap hidup dalam dunianya masing-masing: antara tubuh cabe
dengan lingkungan alam di sekitarnya dan tubuh Gaby dengan lingkungan

kultur yang mengkonstruksinya.



Incognito: Ladang Di dalam Penyamaran

Ladang seperti inilah yang menjadi lingkaran kerja Gaby dalam
pameran ini. Sebuah ladang yang bukan organik lagi, juga bukan organ-
isasi. Ladang itu bukan ladang-aku, juga bukan ladang-tanaman. Melainkan
ladang dari dua proses yang berlangsung dalam tabung mekanik dengan
berbagai proses kimiawinya masing-masing. Penelitian yang lebih untuk
menghasilkan ladang penyamaran antara tanaman cabe dengan seorang

seniman yang mengikuti pertumbuhannya.

Bagaimanakah rasa pedas bisa dilukis?

Penelitian sebagai ladang penyamaran yang dilakukan Gaby dengan
cara seperti ini menarik. Bukan untuk melihat hasilnya, melainkan untuk
melihat kemungkinan media dan material yang bisa dihasilkan atau dikerja-
kan dalam konteks kerja visual yang dilakukan Gaby. Antara lain: apa saja
tema-tema yang mungkin bisa diangkat dari proses penyamaran ini?
Strategi visual seperti apa yang harus dilakukan agar tema-tema tersebut
menghasilkan sebuah pembacaan dalam ruang pameran?

Tanaman cabe tumbuh, buahnya mulai dipetik. Daun-daunnya terus
tumbuh, daun yang lain layu dan berguguran. Waktu hadir sebagai ruang
yang tumbuh, bergerak dan berganti melalui tanaman cabe itu. Buah cabe
yang tadinya hanya hadir sebagai wujud biji cabe, bergerak dan tumbuh
menjadi sebuah tanaman dengan batang, daun dan buahnya. Ruang
bergerak, berganti dan berpindah melalui daun-daun yang mulai berguguran
dan tumbuh lagi. Kemudian cabe dipetik dan pindah ke piring makan, lalu

masuk ke dalam tubuh kita melalui makanan lainnya.
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Ladang seperti ini membuat putaran sedemikian rupa sebagai mata

rantai antara tanaman dan tanaman-yang-di-makan, keduanya berbeda
topeng. Topeng yang bergerak dari natur menjadi kultur. Ditambah dengan
faktor baru: rekaman drawing yang dilakukan Gaby setiap hari. Mata rantai
yang dikonstruksi melalui “pelepasan” (buah cabe yang matang) dan “penge-
lupasan" (buah cabe yang dimakan dan ditanam kembali). Ladang seperti ini
bukanlah ladang permanen. Mata rantai yang menghendaki pelepasan topeng
yang lama untuk memulai topeng yang lain. Bergerak melalui perpindahan,
terus berganti dengan yang lain. Ladang yang subur untuk merenovasi
pertanyaan-pertanyaan stereotip: apakah drawing yang dibuat Gaby hisa
dikembalikan sebagai ladang untuk menanam bentuk cabe atau menanam

bentuk rasa pedas?

Type Satu: Agenda di Luar Order

Gaby melukis melalui tubuh yang melihat. Tetapi dia tidak melukis
apa yang dilihat, tidak memperlakukan yang dilihat sebagai objek. Tubuh-
cabe dan tubuh-melukis menghasilkan ladang lain sebagai tubuh yang
dilepaskan dari usia kultur. Kita pernah menyebut pelepasan ini sebagai
memori purba atau memori primitif (pra-peradaban) untuk bertemu dengan
tubuh-arkhaik. Anggapan ini mendapatkan penjelasan sedikit berbeda kalau
melihatnya dari sisi biografi Gaby sendiri. Sebagai anak tunggal, Gaby
harus berada dalam agenda orang tua. Ketika mulai memasuki pendidikan
desain grafis di Singapura dan mulai bekerja dalam perusahaan advertising
di Jakarta, dia juga harus sepenuhnya berada dalam agenda perusahaan dan
“instruksi-bos”. Biografi ini menghasilkan narasi yang sedikit lain: Pele-
pasan usia kultur ini untuk Gaby sama dengan berada di luar “agenda-bos”,
di luar “kontrol emosi” sebagai bagian dari agenda untuk menjadi orang

dewasa. 11



“‘Lukisan yang ini kontrol emosinya kuat?" pancing saya dalam
sebuah pertemuan dengan Gaby sambil menunjuk salah satu karyanya.
“Yang ini lepas”. Percakapan ini berlangsung di studio kerja Hanafi dimana
hampir 4 tahun Gaby magang pada Hanafi.

‘Ya," jawab Gaby. “Tapi lucu juga. Saya melukis justru agar emosi
tidak mengontrol apa yang saya lakukan,” lanjutnya. Saya sedikit terkejut
dengan celetukannya. Dia juga tidak tidak ingin kontrol emosi menjadi
bosnya. Usia di sini tidak lagi mewakili kualitas kultur yang membuat kon-
struksi kontrol atas dirinya. Lalu apakah karyanya jadi semacam “ladang
pembebasan"? Bagaimana pembebasan bisa terjadi di tengah kontrol
teknologi yang membuat aku tidak lagi memiliki rahasia di era globalisasi
ini? Mari kita lihat bagaimana romantisme atas pembebasan ini dibaca
dalam konteks kerja visual yang dilakukan Gaby. Pembebasan Gaby kemu-
dian lebih dilihat sebagai kerja pembacaan yang terjadi di area internalnya:
sebuah distraksi terhadap otoritas aku. Atau: aku mulai dilihat sebagai

topeng masa lalu yang bebannya kian membusuk.

Type Dua: Ladang Yang Bukan Aku

Kenapa aku dan tubuh harus memiliki usia? Kenapa keduanya tidak
mengalir tanpa struktur, persis seperti dalam ruang antara aku yang menga-
mati cabe tumbuh dan membuat drawing dalam ruang pertemuan itu. Ketika
hubungan antara aku dan cabe yang tumbuh itu mulai terperangkap dalam
bentuk-bentuk personifikatif (drawing sebagai representasi tumbuhnya
cabe), maka ruang itu mulai memiliki konstruksi dan strukturnya. Pada saat
yang sama waktu mulai berubah menjadi usia, dan ladang berubah menjadi
bangunan. Bangunan yang pada gilirannya kembali terperangkap dalam

tipologi fungsinya sebagai kebun.
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Pembatalan order usia dan order kultur berhadapan dengan akurasi
bagaimana pertumbuhan cabe menghasilkan bentuk dan warnanya yang khas.
Bentuk, warna, dan manfaat cabe yang diserap habis dalam pembentukan
peradaban. Dan sebaliknya, drawing Gaby membuat peradaban menjadi
kehilangan akurasinya. Drawing yang hadir lebih sebagai genangan pikiran
yang menunggu struktur dan bentuk akhir.

Kerja visual ini menjadi ladang lain dalam kerja seni lukis Gaby:
munculnya narasi lain melalui pelapisan tekstur kanvas, warna, sapuan
tangan, pijakan telapak tangan atau telapak kaki pada kanvas, termasuk
ukuran bidang lukisan. Gaby seringkali meninggalkan ilusi ruang untuk
menghentikan kerja definitifnya tentang batas. Sementara volume dan skala
bidang menjadi lebih sensitif untuk menghadirkan batas tersebut. Lebih lagi
ketika hampir seluruh lukisan dibuat di atas kanvas yang ukurannya sama.

Pembelahan dunia seperti itu tidak terelakkan: dualisme yang sering
menjadi diskriminasi laten. Sama seperti kita tidak mungkin keluar dari
pembelahan antara ruang di luar dan ruang di dalam tubuh kita. Apakah
ketika kita menanam cabe merupakan sebuah tindakan natur atau kultur?
Pembelahan antara keduanya menjadi “pembatalan” untuk terjadinya peny-
amaran dari cabe yang tumbuh dengan tubuh yang membuat lukisan. Karena
itu yang paling mungkin dilihat adalah bahwa ladang itu tumbuh dan
bergerak sebagai ladang-yang-bukan-aku lagi. Aku adalah sesuatu yang

selalu berada bersama yang lain dan batasnya tidak jelas.
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Type Tiga: Ladang Dari Skala Rasa Pedas

Gesekan materi dan media dalam seni rupa masa kini kian memainkan
peranan penting. Tubuh kian provokatif sebagai visualitas. Pada saat yang
sama tubuh-seniman kian berjarak dengan karyanya, karena penggunaan
peralatan yang kian beragam yang menggantikan peran tubuh. Dalam seni
rupa Indonesia kita mengenal Affandi yang melukis langsung dengan tangan-
nya. Jarak emosi menjadi pendek antara kanvas yang dilukis dengan tubuh
yang melukis. Jarak di mana emosi bisa tumpah lebih massif menjadi
energi, bukan menjadi kontrol.

Gaby melakukan hal yang sama. Tekstur bahasa di sini mendapatkan
detilnya sebagai yang dialami langsung oleh setiap rasa pedas pada telapak
tangannya. Skala dan tekanan rasa pada kanvas cenderung berlangsung
konstan untuk menghasilkan layer-layer transparan pada karya-karyanya.
Energi tidak ternyatakan sebagai tembakan, ledakan atau letupan. Tetapi
sebagai kelupasan-kelupasan dengan tekstur kanvas yang membayangi

tubuhnya.***






The study of a field is done by planting a single chili seed. The
growth of the chili seed Is recorded every day by Gaby through her draw-
ings. The growth of the chili plant and the growth of Gaby's drawings show
different results, There is no representative continuity between the
drawing's growth and the chili seed she sowed.

That was the outset of Gaby's incognito, an interface that orders her
to enter a double-masked arena between natural growth and visual works.
The first growth takes place through natural mechanism (the chill plant),
while the second growth occurs by human hands (drawings). The relation-
ship between the acts of both sowing chili and drawing only happen as a
statement, not as a representation of reality. From the activity, a problem
of reading between the two ensues. Gaby indeed has no intention or motive
to make her drawings representational works of the chili growth. Parallelism
only takes place between the body that makes the drawing and the growth of
chili plant. Afterwards, both go on living in each of their own worlds: the
chili's body with the natural environment around it and Gaby's body with the

cultural environment that constructs her.
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Incognito: A Field in Disguise

This is the kind of field which becomes Gaby's working set in this
exhibition, A field that Is no longer organic, nor an organization. The field
is not an |-field, nor a plant-field, but a field of two processess happening
in a mechanical tube, each with its own distinct chemical processess. It's
a closer examination to produce a field in disguise between the chili plant

and an artist observing its growth.

How can the taste of spicy be painted?

The study as a field in disquise carried out in this manner by Gaby
is compelling. Not in order to see the outcome, but to see the possibility
of media and materials that could result from or worked with in the context
of the visual works that Gaby creates. Namely, what are the themes that
could be obtained from this incognito process? What kind of visual strategy
that needs to be deployed so that those themes could generate a reading
in the exhibition space?

The chili plant grows, it begins to yield fruits ready for picking. The
foliage keeps on growing, while some leaves wilt and fall off. Time exists
as a space that expands, moves and changes through the chili plant. The
chili fruit that once existed in the form of a mere seed, moves and grows
into a plant with stems, leaves and fruits. Space moves, changes and
shifts through leaves that begin to fall off and grow again. Later the chili
fruits are harvested and transferred to dinner plates and then enter our

bodies through other foods.
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Such field makes a cycle that serves as a link between plant and
gaten-plant, both don different masks. Masks that move from nature to
culture, With an added feature: Gaby's daily records in drawings. A link that
is constructed through “liberating” (the ripe chili fruits) and “shedding” (the
consumed and re-grown chili fruits). A field of this kind is not a permanent
one. It's a link that demands the liberating of old mask to start donning
other mask. It's set in motion through movements and continually changes to
another. It's a lush field te renew stereotypical questions: could Gaby's
drawings be returned as the field to plant chili-ferm or to plant spiciness-

form?

Type One: Agenda Beyond Order

Gaby paints through a seeing body. Yet, she doesn't paint what is
seen, and doesn't treat what is seen as object. The chili-body and the
painting-body generate another field as a body liberated from the cultural
age. We refer to this liberation as a primeval memory or primitive memory
(pre-civilization) to encounter the archaic-body. This assumption gets a
slightly different explanation if we see it from Gaby's own biography. Being
the only child, she must exist in her parents' agenda. When she began her
study in graphic design in Singapore and later started working at an adver-
tising agency in Jakarta, she must also exist within the company's agenda
and "the boss' instruction”, This biography brings about a slightly different
narrative: for her, the liberation from the cultural age equals being outside
“the boss' agenda”, being beyond "emotional control" as a part of the

agenda to become a grown-up.
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*What about the emotional control on this painting, was it strong?" |
inquired in a meeting with Gaby while pointing at one of her works, “This
one is unconsirained." The conversation fook place at Hanafi's studio
where Gaby has been an apprentice for almost four years,

“Yes," Gaby answered. “But the funny thing is, | paint precisely so
that emotions don't control what | do,” she continued. | was a bit surprised
by what she said. She also doesn't want emolional control to be her boss.
Here, age no longer stands for the quality of culture that gives constructs
of control for her being. So, does her work become a sort of “field of
[Iberation"? How can liberatioh happen amidst the control of technology
that makes the-l no longer possesses secrets in this globalization era? Let
us see how a romanticism of the liberation is being read in the context of
visual works that Gaby made. Her liberation should then be seen more as
an act of reading which takes places in her internal domain; a distraction
to the authoriy of the-l. Or: the-| starts to be perceived as a mask from the

past whose burden is decaying more and more.

Type Two: Field That is Not |

Why do the body and | must have age? Why don't the two flow with-
out structure, exactly like in the space between the-l who observes the
growth of chili and creates drawings in that interface. When the relation-
ship between the-l and the growing chili begins to be trapped in forms of
personification (drawings as representations of the chili growth), the space
begins to hold its own constructions and structures, At the same instant,
time starts to turn into age and the field changes to building. A building

that in turn will be trapped again In its typological function as a garden.
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The cancellation of age order and cultural order faces the accuracy of
how the chili growth produces its distinct form and color, The forms, colors
and uses of chili which are being exhausted in the forming of civilization.
On the other hand, Gaby's drawings cause civilization to lose its accuracy.
The drawings exisl more as a pool of thoughts that wails for ils structure
and final form.

This visual efforts becomes another field in Gaby's painting activi-
ties: the emergence of other narrative through layering of canvas textures,
colors, fingerpaint, hand or footprints on canvas, and also dimensional
surface of a painting. Gaby often omits illusion of space to stop her defini-
tive works about the boundaries, while the volume and scale of surface
becomes more sensitive to present those boundaries. And even more so
when almost the entire paintings are created on canvases in similar size.

The dichotomy of the world in that manner is inevitable: the dualism
that often turns into latent discrimination. It's very similar to the impossi-
bility to go beyond the dichotomy of external and internal spaces within our
bodies. When we plant chili, is it an act of nature or culture? The divide
between the two becomes a “cancellation” of the chili to grow incognito with
the body that creates paintings. That's why the most likely observation is
that the field grows and moves as a field-that-is-no-longer-the-l. | am soeme-

thing that always exists with others and has no clear boundaries,
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Type Three: Field of Spiciness Scale

The friction between materials and media in contemporary fine arts
plays more important parl than ever. The body is ever more provocative as
a visuality. At the same time, the artist-body and her/his works are becom-
ing ever more dislant due to the use of increasingly diverse tools to replace
the role of the body. In Indonesian fine arts we are familiar with Affandi
who applies the paint directly to the canvas with his hands. The emotional
distance is shortened between the painted canvas and the body who paints.
It's a short distance in which emotions could overflow even more massively
to become energy, not control,

Gaby does much the same thing. Here the lexture of language gets
its details as what is experienced directly by each spicy sensation on the
palm of her hands. The scale and pressure of feelings on canvas tend lo
occur constantly to produce transparent layers in her works. Energy is not
asserted as shots, blasts or bursts, but as sheddings, with the canvas

texture shadowing the body. ***
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canvas
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acrylic, soil, pastel

canvas
120x120cm
2013



013
acrylic, soil, pastel

canvas
125x125cm
2013



),
i 4
Kt

023

acrylic, soil, pastel

canvas
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acrylic, pastel
canvas
120x120cm
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acrylic, soil, pastel

canvas
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acrylic, pastel

canvas
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canvas
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acrylic, soil, pastel

canvas
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canvas
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canvas
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acrylic, soil, pastel, thread

canvas
200x200cm
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acrylic, soil, pastel, thread

canvas
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acrylic, soil, pastel, thread
canvas

190x190cm

2013
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keluarga cabe (chili family)
60 pieces

ink, pastel

21.6 x 33 cm/each
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epilog
Jalan di Atas Ladang
L ENER




w.....Tingkasnya, lukisan abstrak Gaby, menjalar, luber keluar batas frame,
ia bekerja di atas lantai.

Pekerjaan melukis diatas lantai, meniadakan sebutan atas dan bawah. la
bisa berputar mengelilingi medan kanvas, juga tak ada titik pusat yang

pasti, karenanya hilang juga arti awal dan akhir...

Mata dan tubuh Gaby juga berputar, seperti piringan hitam yang terus berbu-
nyi.

Kerja seperti ini membutuhkan banyak sumber cahaya, bayang pelaku dapat
dihancurkan oleh dirinya sendiri, dengan kaki-kaki Gaby yang terus

bergerak, mecari keseimbangan.

Sekarang kita tahu bahwa, Gaby tidak berhadapan dengan kanvas besarnya,
tetapi ia berdiri di atas ladang, berjalan diatas ladang, jongkok, berenang

dan sekali itu, dia tenggelam!

Upaya penenggelaman diri , diambil Gaby untuk membebaskan pembacaan
ulang setiap bentuk dengan mata tertutup, berjalan ke dalam, telinganya
hanya setengah mendengar, pikirannya berhenti berhitung. Karena itu, Gaby
tidak memilih warna, tidak mengukur bentuk , tidak menata jarak, ia hanya
ingin menciptakan ruang baru, untuk tenggelam dan singgah lebih lama

disana...
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Seni rupa memang menjanjikan ruang-ruang semacam itu, dan singgah lebih
lama adalah, kebutuhan prima kehidupan di era kini, dimana setiap ruang

sudah menjadi tempat-tempat, dan kita gagal untuk singgah lebih lama.

Ruang, dalam pembicaraan ringkas ini, kita baca sebagai "kesempatan”
untuk mengamati segala hal, menemukan yang belum pernah kita dapatkan
selama ini.

Dan kita sedang “ berjalan keluar” seperti lukisan-lukisan Gaby.

Kita hanya perlu melakukan perjalanan di atas ladang...

Hanafi, 2 Maret 2014
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terima kasih ku pertama untuk Tuhan, pencipta alam.raya.

keluarga penyayang tanpa lelah mencari kemudahan.

mama, papa,tanpa mereka saya tidak ada.

mas hanafi dan ibu yang menjadikan saya empat tahun ini. terima kasih atas
kesabarannya, saya dilahirkan lagi.

tezar, pohon dan akar yang kuat, terima kasih sudah menopang saya.

anjing-anjing saya (nuka dan nike), terima kasih penjagaku.
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